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Abstrak

Munculnya teknologi informasi dalam akuntansi merupakan suatu sistem yang inovatif. Saat ini,
kebanyakan badan usaha, dari korporasi besar hingga mikro, dibantu oleh Akuntansinya Sistem
Informasi dalam mengelola operasinya. Penelitian ini memberikan ulasan tentang dampak
teknologi informasi pada sistem akuntansi. Penelitian ini juga membahas hal-hal tentang akuntansi
proses dan jenisnya. Akuntansi adalah faktor penting untuk bisnis, memiliki sentuhan TI dapat
meningkatkan kecepatan dan akurasi komputasi serta meningkatkan fleksibilitasnya terhadap
perubahan dan keamanan penyimpanan informasi.

Kata Kunci: teknologi informasi, system informasi, akuntansi

PENDAHULUAN

Kemajuan teknologi informasi sangat membantu sistem akuntansi badan usaha (Putri &
Ghazali, 2021). Karena sistem informasi akuntansi terkomputerisasi saat ini, kinerja bisnis
tampaknya meningkat. Banyak proses transaksi disederhanakan sehingga menciptakan
operasi yang efisien. Keterjangkauan teknologi komputer bagi badan usaha kecil
menciptakan peluang besar bagi badan usaha tersebut untuk meningkatkan usahanya
(Permatasari, n.d.). Kemajuan teknologi informasi membuat arus informasi menjadi efektif
dan efisien sehingga meningkatkan manajerial pengambilan keputusan, sehingga
meningkatkan kemampuan perusahaan untuk mencapai tujuan perusahaan dan strategi
bisnis (LIA FEBRIA LINA, 2019). Ini pada gilirannya, dapat meningkatkan prospek
kelangsungan hidup perusahaan (Defia Riski Anggarini, 2020).

Teknologi informasi yang diterapkan dalam akuntansi belum sempurna. Terkadang kita
harus mempertimbangkan fakta bahwa mereka hanyalah bagian dari teknologi
(Permatasari & Anggarini, 2020). Berkenaan dengan sistem informasi akuntansi bisnis,
sistem ini sangat membantu dalam proses akuntansi (ANGGARINI & PERMATASARI,
2020). Namun, kita harus mempertimbangkan kemungkinan bahwa sistem mungkin
terkadang tidak efektif, sama dengan beberapa software akuntansi. Entitas bisnis banyak
memilih sistem yang kompatibel dan perangkat lunak agar efektif (Permatasari, 2019). Di
hari-hari maju dalam teknologi informasi ini, komputer telah meningkatkan proses
akuntansi tetapi komputer tidak dapat menggantikan peran manusia dalam sistem akuntansi
(Damayanti et al., 2020).

Akuntansi adalah seni pencatatan, pengklasifikasian, dan pengikhtisaran dengan cara yang
berarti dan dalam hal uang, transaksi dan peristiwa yang, setidaknya sebagian, bersifat
keuangan, dan menafsirkan hasilnya daripadanya (Lina & Permatasari, 2020). Akuntansi
juga dapat disebut sebagai sistem informasi yang mengukur, memproses, dan
mengkomunikasikan informasi keuangan tentang entitas ekonomi. Kemajuan teknologi
informasi telah secara dramatis meningkatkan sistem akuntansi dan mengubah kehidupan
ekonomi (Khamisah et al., 2020). Komputer dan digital lainnya teknologi telah
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meningkatkan produktivitas kantor memfasilitasi pertukaran cepat dokumen, penelitian,
kolaborasi dengan mitra jauh dan pengumpulan dan analisis data (Nani & Ali, 2020).
Teknologi informasi memberikan segalanya macam pelaku ekonomi individu alat baru
yang berharga untuk mengidentifikasi dan mengejar ekonomi dan bisnis peluang (Safitri &
Nani, 2021).

KAJIAN PUSTAKA

Teknologi Informasi

Teknologi informasi (TI) berkaitan dengan penerapan komputer dan peralatan
telekomunikasi untuk menyimpan, mengambil, mengirimkan dan memanipulasi data
(Dhiona Ayu Nani, 2021). Ini juga dapat digambarkan sebagai sesuatu yang membuat data,
informasi, atau pengetahuan yang dirasakan dalam format visual apa pun melalui
mekanisme distribusi multimedia apa pun (Darmajaya & Nani, 2020). Menerapkan dalam
konteks bisnis, ini dirancang untuk membantu manajemen dalam fungsi kepengurusan
mereka, dukungan manajemen dalam operasi sehari-hari dan pengambilan keputusan (Nani,
2019). Mesin yang diciptakan untuk membantu dalam sistem akuntansi. Tahun demi tahun
berlalu, kemajuan teknologi informasi juga berubah sistem akuntansi dan prosesnya. Ada
banyak perkembangan dalam Sistem Informasi Akuntansi (SIA) (Lina & Nani, 2020). Ini
dirancang untuk membantu dalam pengelolaan dan pengendalian kegiatan yang terkait
dengan ekonomi dan bidang keuangan. Sistem akuntansi sangat penting bagi sebagian
besar entitas bisnis (Nani & Safitri, 2021). Kemajuan dari Teknologi telah memimpin
dalam penciptaan sistem akuntansi terkomputerisasi yang umum diadopsi oleh bisnis
entitas saat ini. Ini telah menciptakan pasar yang kompetitif. Dengan demikian, entitas
perlu meningkatkan sistem mereka agar untuk mencocokkan kebutuhan informasi mereka
untuk pengambilan keputusan yang lebih baik (Husha & Novita, 2020).

Model Umum Sistem Informasi Akuntansi menunjukkan model umum Sistem Informasi
Akuntansi. Ini dianggap sebagai model umum karena itu berlaku untuk semua sistem
informasi, terlepas dari arsitektur teknologi (Novita et al., 2020). Elemen-elemen termasuk
pengguna akhir, sumber data, pengumpulan data, pemrosesan data, manajemen basis data,
pembuatan informasi dan umpan balik. Tahap operasional pertama dalam SIA adalah
pengumpulan data (Husna et al., 2021) Tujuannya adalah untuk memastikan bahwa data
yang dimasukkan sah, lengkap dan bebas dari kesalahan material. Tahap ini
mempromosikan relevansi dan efisiensi. Sistem harus hanya menangkap data yang relevan
dan mengumpulkannya hanya sekali. Sumber data bisa dari internal atau eksternal sumber
(Novita & Husna, 2020b). Setelah data terkumpul selanjutnya akan disimpan dalam
database management dan akan diproses ke dalam informasi (Novita & Husna, 2020a).
Tugas yang berkaitan dengan pemrosesan data bervariasi dari yang sederhana hingga yang
kompleks, ini termasuk: algoritma, teknik statistik, peramalan penjualan, dan meringkas
prosedur yang digunakan dalam akuntansi(Fauzi et al., 2021). Informasi yang dihasilkan
kemudian akan diteruskan ke pengguna akhir eksternal dan pengguna akhir internal.
Pengguna akhir eksternal termasuk kreditur, pemegang saham, investor, badan pengatur,
pemasok, dan pelanggan. pada sisi lain, pengguna akhir internal adalah manajemen di
setiap tingkat organisasi. Umpan balik kemudian dikirim kembali ke entitas sehingga
mereka akan mengetahui hal-hal apa yang harus dipertahankan dan hal-hal apa yang harus
ditingkatkan (Suwarni & Handayani, 2020).
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Sistem Informasi Akuntansi

Sistem informasi akuntansi sangat berbeda karena diadopsi di seluruh dunia, dalam
organisasi dan bisnis, atau dengan kata informasi akuntansi dibangun atau dirancang untuk
diadaptasi dengan kondisi dan situasi yang relevan dengan organisasi (Suwarni &
Handayani, 2021). Sistem informasi akuntansi sebagai sistem memproses data dan
transaksi untuk menyediakan informasi yang dibutuhkan pengguna untuk merencanakan,
mengendalikan, dan mengoperasikan bisnis mereka (Sedyastuti et al., 2021). Sistem
informasi akuntansi sebagai sistem yang membantu manajemen dalam proses perencanaan
dan pengendalian yang menyediakan informasi yang relevan dan andal untuk pengambilan
keputusan. Mereka mengusulkan bahwa fungsi sistem informasi akuntansi tidak hanya
untuk menghasilkan laporan keuangan (Larasati Ahluwalia, 2020).

akuntansi sistem informasi harus difungsikan untuk mencakup perencanaan dan
pengelolaan kegiatan bisnis. Bisa juga digunakan sebagai mekanisme pengendalian seperti
penganggaran (Febrian & Ahluwalia, 2020). Nilai akuntansi informasi kepada pengguna
tergantung pada seberapa andal informasi tersebut, dan informasi dikatakan andal bila
memiliki atribut relevansi, lengkap, akurat, ringkas, dan pada waktu yang tepat, dan untuk
semua itu terjadi, itu harus memiliki atribut relevansi tertentu seperti akurasi, kelengkapan,
ringkasan, dan ketepatan waktu sebagaimana adanya dibahas secara rinci di bawah ini
sebagai kualitas sistem akuntansi yang baik (Ahluwalia, 2020). Relevansi informasi
akuntansi tergantung pada karakteristik kualitas dari: informasi yang dibutuhkan oleh
pengguna dalam membuat keputusan yang berharga dan mencapai tujuan organisasinya.
Relevansi informasi akuntansi tergantung pada bagaimana berguna untuk pengambilan
keputusan (Febrian & Fadly, 2021b). Informasi hanya relevan jika memenuhi kebutuhan
konsumen informasi. Sistem informasi akuntansi diukur sebagai mekanisme organisasi
yang signifikan yang diperlukan untuk efektivitas pengambilan keputusan oleh manajemen
dan kontrol di organisasi (Fadly et al., 2020).

Implementasi sistem akuntansi yang efektif membutuhkan kesesuaian antara tiga faktor.
Kesesuaian harus dicapai dengan pandangan utama dalam organisasi atau persepsi situasi
(Febrian & Fadly, 2021a). Kedua, sistem akuntansi harus sesuai ketika masalah biasanya
diselesaikan, yaitu teknologi organisasi. Akhirnya, sistem akuntansi harus sesuai dengan
budaya, yaitu norma dan sistem nilai yang menjadi ciri organisasi”. Sistem akan berguna
ketika informasi disediakan oleh mereka digunakan secara efektif dalam proses
pengambilan keputusan, fungsi utama sistem informasi akuntansi adalah memberikan nilai
kuantitatif dari tindakan ekonomi masa lalu, sekarang, dan masa depan (Fadly & Wantoro,
2019). SIA menghasilkan laporan keuangan yaitu, laporan laba rugi, neraca, dan laporan
arus kas melalui akuntansi yang terkomputerisasi sistem (Sari, 2014). Sistem biasanya
memproses data dan mengubahnya menjadi informasi akuntansi selama: tahap input, tahap
pemrosesan dan output yang dapat digunakan oleh beberapa pengguna baik internal
maupun pengguna eksternal (Agustina et al., 2020). Dari pengertian di atas kontribusi
pentingnya sistem informasi akuntansi, dapat menyimpulkan bahwa sistem informasi
akuntansi perlu berguna dan cocok untuk pengambilan keputusan oleh pengguna dan
informasi tersebut harus memiliki ciri khas yang akan memenuhi atau bahkan melebihi
harapan pengguna (Ahmad et al., 2019).
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METODE

Rancangan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat hubungan antara dampak teknologi
terhadap kualitas system informasi yang sangat dibutuhkan oleh para manajer. pertanyaan
yang disebutkan di sini adalah bagaimana dampak teknologi terhadap kualitas informasi
yang mungkin berguna untuk setiap masalah keputusan, karena memiliki keuntungan dan
kerugian. Manajer sering mempertimbangkan akuntansi manajemen informasi yang
diberikan tidak terlalu berguna untuk pengambilan keputusan dan mereka ingin memiliki
informasi yang lebih (Rosmalasari et al., 2020).

Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini yaitu perusahaan yang ada di Kota Bandarlampung
Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini digunakan dua jenis data; data primer dan sekunder. Data primer

dikumpulkan melalui jawaban yang diterima dari pihak pengelola. Data sekunder yang

digunakan dalam penelitian ini berasal dari laporan tahunan dan laporan keuangan State.

Data dikumpulkan melalui kuesioner yang didistribusikan langsung ke responden. Setelah

dijawab, kuesioner dikumpulkan langsung dari institusi. Dokumentasi, digunakan untuk

mendapatkan informasi tentang dampak teknologi terhadap system informasi (Sari &

Sukmasari, 2018).

1. Angket, diberikan kepada responden dalam bentuk angket langsung dan terbuka
sehingga responden bisa menjelaskan detail pertanyaan

2. Wawancara, tehnik ini dilakukan untuk menambah data dan informasi dari
management perusahaan maupun pihak lain yang dapat menambah informasi terkait
penelitian

Teknik Analisis Data

Setelah data terkumpul kemudian dilakukan analisis data yang merupakan proses mencari
dan menata data dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi secara sistematis untuk
meningkatkan pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti dan menyajikannya sebagai
temuan bagi yang lain(Rosmalasari, 2017). Berbagai data dan informasi yang didapat di
lapangan kemudian dianalisis dengan menggunakan tehnik analisis diskriptif melalui
beberapa tahapan yaitu yaitu reduksi data, display data, mengambil kesimpulan dan
verifikasi (Anggarini, 2021).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sistem Transaksi Berbasis Komputer

Organisasi menggunakan berbagai bentuk teknologi informasi dalam sistem informasi
akuntansi mereka. Karena kemajuan teknologi informasi maka terciptalah sistem transaksi
berbasis komputer. Dalam sistem ini, data akuntansi disimpan secara terpisah dari data
operasi lainnya. Pada titik ini, ada yang lebih besar tingkat kompartementalisasi pekerjaan
untuk menjaga integritas sistem informasi akuntansi. Perlakuan informasi sama dengan
sistem manual. Satu-satunya perbedaan adalah bahwa pengguna di sini hanya mengajukan
di layar komputer yang terlihat dan sering kali bertindak sebagai dokumen sumber dari
transaksi. Berikut kelebihan sistem transaksi berbasis komputer seperti yang dijelaskan
oleh Ballada, 2011. Transaksi dapat dengan cepat diposting ke akun yang sesuai, dengan
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melewati proses penjurnalan; terperinci daftar transaksi dapat dicetak untuk ditinjau kapan
saja; kontrol internal dan pemeriksaan edit dapat digunakan untuk mencegah dan
mendeteksi kesalahan dan; berbagai macam laporan dapat disiapkan. Paket akuntansi
tersedia di pasar. Ini terdiri dari modul yang berhubungan dengan bisnis sistem akuntansi.
Paket akuntansi sederhana mungkin juga berisi satu modul atau juga disebut sebagai modul
yang berdiri sendiri.

Sistem Basis Data Sistem ini mengurangi inefisiensi dan redudansi informasi.

Sistem basis data relasional seperti: enterprise resource planning (ERP) berangkat dari
metode persamaan akuntansi pengorganisasian data. Sistem ini menangkap data keuangan
dan non-keuangan, dan kemudian menyimpan informasi itu di gudang data. Keuntungan
dari sistem ini termasuk pengakuan bisnis daripada hanya peristiwa akuntansi; dukungan
dalam pengurangan inefisiensi operasi dan; penghapusan redundansi data

Tujuan Sistem Informasi Akuntansi Agar sistem akuntansi dianggap efektif, sistem itu
harus memenuhi tujuan dasar informasi sistem. Tujuan pertama adalah mereka harus
melewati prinsip cost benefit atau hubungan cost benefit. Keuangan informasi tidak gratis,
perusahaan lain bahkan menghabiskan jutaan setiap tahun hanya untuk mengumpulkan dan
mengatur keuangan informasi untuk dirangkai menjadi laporan keuangan mereka.
Berdasarkan prinsip ini, biaya penyediaan keuangan informasi dalam laporan keuangan
tidak boleh lebih besar daripada manfaat informasi tersebut bagi pengguna. Jika
perusahaan berencana untuk meningkatkan sistem Tl mereka, mereka harus
mempertimbangkan prinsip biaya-manfaat. Tujuan kedua adalah untuk melindungi aset
entitas, untuk memastikan bahwa data dapat diandalkan dan meminimalkan pemborosan
dan kemungkinan pencurian atau penipuan. Ini juga dikenal sebagai prinsip kontrol.
Tujuan ketiga adalah selaras dengan faktor organisasi dan manusia entitas. Ini juga bisa
disebut sebagai prinsip kompatibilitas. Terakhir adalah untuk dapat mengakomodir
pertumbuhan volume transaksi dan bagi organisasi perubahan, juga disebut sebagai prinsip
fleksibilitas.

Pengaruh Teknologi Informasi dalam Akuntansi Komputer, Internet, perangkat lunak, atau
bahkan perangkat digital pribadi telah mengubah cara entitas bisnis beroperasi. Kemajuan
teknologi informasi juga meningkat seiring dengan sistem akuntansi. Sejak kesepakatan
akuntansi dengan informasi bisnis, setiap peningkatan di area ini akan menciptakan
dampak positif bagi entitas lebih banyak terutama di departemen akuntansi

Keunggulan kompetitif Pemanfaatan sumber daya teknologi informasi memungkinkan
perusahaan untuk mempertahankan keunggulan kompetitif atas saingan mereka. Teknologi
informasi dapat digunakan untuk membuat produk baru dan lebih baik dan menjauhkan
mereka dari pasar yang ada. Biaya dapat dikurangi dengan mengadopsi solusi teknologi
informasi dalam bisnis. Ini bisa meningkatkan produktivitas dan mengurangi kebutuhan
overhead karyawan. Bisnis juga dapat membangun informasi teknologi ke produk mereka
yang menyulitkan pelanggan untuk beralih platform atau produk.

Efisiensi Ekonomi Sumber daya teknologi informasi secara signifikan dapat mengurangi
biaya akuntansi. Tugas yang berlebihan dapat terpusat di satu lokasi melalui penggunaan
infrastruktur teknologi informasi. Efisiensi ekonomi dapat diwujudkan dengan
memigrasikan fungsi-fungsi berbiaya tinggi ke dalam lingkungan online. Perusahaan juga
dapat menawarkan dukungan email untuk pelanggan yang mungkin memiliki biaya lebih
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rendah daripada dukungan pelanggan langsung panggilan. Penghematan biaya juga dapat
ditemukan melalui peluang outsourcing, opsi kerja jarak jauh, dan biaya yang lebih rendah
pilihan komunikasi

Peralatan yang Ditingkatkan Salah satu cara untuk melihat kemajuan teknologi dalam
badan usaha adalah melalui peralatan yang digunakan dalam memproses informasi.
Kehadiran komputer, printer, pemindai, faks, atau peralatan inovatif lainnya di kantor
menciptakan keunggulan kompetitif dibandingkan dengan mereka yang tidak memiliki hal-
hal ini. Namun, di hari ini situasi, peralatan sederhana seperti komputer dapat diperoleh
dengan harga yang terjangkau dan wajar.

Perangkat Lunak dalam Proses Akuntansi Dalam sudut pandang entitas bisnis, perangkat
lunak dianggap sebagai aset tidak berwujud. Ini adalah satu set program atau prosedur
yang berhubungan dengan suatu sistem. Perangkat lunak yang umum digunakan dalam
bisnis adalah perangkat lunak akuntansi, audit perangkat lunak, perangkat lunak pengolah
kata, perangkat lunak grafis, dan pertukaran data elektronik.

Keamanan Teknologi informasi digunakan secara luas dalam keamanan akuntansi.
Penggunaan identifikasi dan kata sandi memberikan kontrol yang kuat dalam mengakses
informasi rahasia tentang entitas. Alih-alih binder dan kertas tergeletak di sekitar,
keamanan sangat ditingkatkan dengan program komputer yang tepat. Menggunakan
program, akuntansi informasi dapat dienkripsi dengan cara untuk mencegah penggunaan
yang tidak sah, sehingga cukup aman. Misalnya, kehilangan, laptop atau komputer desktop
yang dicuri atau salah tempat dapat dilacak menggunakan perangkat lunak keamanan yang
diperoleh oleh kesatuan

Internet Internet menyediakan sumber informasi yang luas yang dapat digunakan oleh
bisnis, terutama di bidang akuntansi daerah. Melalui ini, dokumen dapat dibagikan,
penelitian dapat dilakukan dan pajak di beberapa negara dapat diajukan-semua online
Koneksi ke Internet bisa nirkabel dan sederhana. Sistem Point-of-Sale (POS) umumnya
digunakan oleh mall dan department store. Internet membantu dalam prosedur pembayaran
pelanggan melalui koneksi real-time kartu kredit mereka ke bank masing-masing. NS
penggunaan barcode membantu dalam meningkatkan waktu transaksi penjualan dan secara
otomatis memperbarui inventaris mereka catatan .

cloud , Web hosting off-site atau disebut sebagai cloud adalah tren terbaru dengan aplikasi
akuntansi. Alih-alih menginstal program ke komputer entitas dan menyimpan data di sana,
program berada di server di tempat yang berbeda lokasi. Teknologi cloud ini juga
menggunakan Internet untuk menghubungkan dan menyimpan informasi atau dokumen
mereka on line. Ini juga dapat disebut sebagai "bekerja di awan." Dengan cara ini, bisnis
dapat menghemat uang dalam pembelian perangkat lunak dan perangkat keras hanya
dengan mendaftar ke penyedia cloud dan menggunakan program dan ruangnya untuk
menyimpan data. Melalui ini, tidak perlu untuk mendapatkan hard-drive yang lebih besar
atau khawatir tentang versi program. Keuntungan lain dari cloud adalah Anda memiliki
akses ke informasi Anda di mana pun Anda berada. Ini baru teknologi cloud juga dikaitkan
dengan peningkatan keamanan informasi akuntansi. Informasi tidak terbuka untuk semua
netizen, administrator dapat membatasi akses ke informasi.

Efisiensi Salah satu fitur kunci dari setiap sistem atau aktivitas adalah efisiensi. Efisiensi
berarti memiliki yang terbaik hasil yang mungkin dengan menggunakan sumber daya yang
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terbatas. Dalam sistem akuntansi, hal-hal yang meningkatkan efisiensi adalah sistem alur
kerja yang disederhanakan, penyimpanan bersama, dan kerja kolaboratif. Hal ini juga
memungkinkan karyawan untuk memproses tingkat pekerjaan yang lebih besar dalam
waktu yang lebih singkat. Sistem teknologi informasi dapat digunakan dalam
mengotomatisasi tugas rutin untuk membuat analisis data lebih mudah dilakukan dan
menyimpan data dengan cara yang mudah diambil untuk digunakan di masa mendatang.
Teknologi juga dapat digunakan untuk menjawab pertanyaan pelanggan. Untuk menjadi
lebih efisien, entitas dapat menghubungi pelanggan melalui email, dalam sesi obrolan
waktu nyata atau melalui telepon sistem perutean.

Kecepatan Kecepatan adalah ciri khas dari teknologi informasi. Pemanfaatan beberapa
teknologi menghasilkan lebih cepat transaksi dan hasil. Melalui integrasi teknologi
informasi, beberapa perhitungan dapat dilakukan dalam sedetik, menghasilkan percepatan
pembuatan informasi sistem Ketepatan Teknologi informasi membantu dalam perhitungan.
Karena pekerjaan akuntansi sangat rinci, akurasi dalam pencatatan dan pelaporan sangat
dihargai. Salah satu efek positif dari sistem ini adalah fakta bahwa itu mengurangi
kemungkinan terjadinya kesalahan matematis yang merupakan salah satu masalah yang
dialami pada sistem manual. Peningkatan Pelaporan Internal dan Eksternal Karena
peningkatan kecepatan dan akurasi dalam pengolahan informasi, laporan keuangan dapat
dengan mudah dihasilkan dan dilaporkan kepada pengguna internal dan eksternal.
Pengguna eksternal dapat menggunakan laporan ini untuk menilai kondisi entitas.
Pengguna internal yang merupakan manfaat manajemen dari pengembangan ini karena
mereka perlu mengetahui detailnya terlebih dahulu dalam mengambil keputusan ekonomi.
Tentang dampak teknologi komputer pada akuntansi, mengamati bahwa sebagian besar
perusahaan telah menemukan bahwa komputer sangat menyederhanakan tugas,
memungkinkan manajer dan karyawan lain untuk mendapatkan keuangan melaporkan
tepat saat mereka menginginkannya Fleksibilitas Teknologi fleksibel sangat dibutuhkan di
departemen akuntansi. Sistem akuntansi harus memiliki kemampuan untuk beradaptasi
dengan perubahan dalam praktik bisnis. Teknologi informasi yang terkait dengan akuntansi
menciptakan fleksibilitas untuk mengakomodasi perubahan. Beberapa sistem mampu
untuk ditingkatkan ketika volume transaksi entitas meningkat. Pengurangan Penggunaan
Kertas Pemanfaatan amplop elektronik dan dokumen mengurangi penggunaan kertas
dalam proses akuntansi. Dengan demikian, ini mengurangi biaya dan tentu saja
menjauhkan entitas dari masalah lingkungan terkait pohon dan penggunaan kertas.

SIMPULAN

Kemajuan teknologi informasi sangat membantu sistem akuntansi badan usaha. Karena
sistem informasi akuntansi terkomputerisasi saat ini, kinerja bisnis tampaknya meningkat.
Banyak proses transaksi disederhanakan sehingga menciptakan operasi yang efisien.
Keterjangkauan teknologi komputer bagi badan usaha kecil menciptakan peluang besar
bagi badan usaha tersebut untuk meningkatkan usahanya. Kemajuan teknologi informasi
membuat arus informasi menjadi efektif dan efisien sehingga meningkatkan manajerial
pengambilan keputusan, sehingga meningkatkan kemampuan perusahaan untuk mencapai
tujuan perusahaan dan strategi bisnis. Ini pada gilirannya, dapat meningkatkan prospek
kelangsungan hidup perusahaan. Teknologi informasi yang diterapkan dalam akuntansi
belum sempurna. Terkadang kita harus mempertimbangkan fakta bahwa mereka hanyalah
bagian dari teknologi. Berkenaan dengan sistem informasi akuntansi bisnis, sistem ini
sangat membantu dalam proses akuntansi. Namun, kita harus mempertimbangkan
kemungkinan bahwa sistem mungkin terkadang tidak efektif, sama dengan beberapa
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software akuntansi. Entitas bisnis banyak memilih sistem yang kompatibel dan perangkat
lunak agar efektif. Di hari-hari maju dalam teknologi informasi ini, komputer telah
meningkatkan proses akuntansi tetapi komputer tidak dapat menggantikan peran manusia
dalam sistem akuntansi
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